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SUMMARY

CHINTYA VIKA LOLA The Effect of Giving the Dose and Type of Liquid
Biourin Goat Fertilizer on Several Ultisol Soil Chemical Characteristic that Planted
by Soybeans (glycine max) (supervised by A. NAPOLEON AND AGUS
HERMAWAN)

Goat Biourin Liquid Fertilizer is one of the organic liquid fertilizers
fermented from goat urin and various other mixtures to add nutrients. This study
aims to determine the effect of Goat Biourin Liquid Fertilizer on pH, N-Total soil,
C-Organic soil, and C/N ratio of the soil. This research was conducted at the
Greenhouse and Laboratory of Chemistry, Biology, and Soil Fertility, Department
of Soil, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University from March to June 2021. This
study used a Factorial Completely Randomized Design FRD of Factorials
consisting of 5 treatments with 2 factors. The first factor was the type of goat biourin
which consists of 5 levels, namely Po (without treatment), P1 (goat biourin), P> (goat
biourin mixed with banana hump) Pz (goat biourin mixed with goat feces) and P4
(goat biourin mixed with EM4). The second factor was the dose of goat biourin
liquid fertilizer which consisted of 4 levels, namely Do (without dose), D1 (100 mL
polybag™), D3 (200 mL polybag™) and D4 (300 mL polybag™). The results showed
that the goat biourin liquid fertilizer treatment had no significant effect on soil pH,
total soil N, soil organic C and soil C/N ratio. Application of Biourin Liquid
Fertilizer mixed with banana hump was the best treatment for increasing soil N-
Total, C-Organic soil, and soil pH. A dose of 200 mL polybag™ resulted in the best
value for increasing soil pH H>O, N-Total soil and soil C/N ratio, a dose of 100 mL
polybag™ was the best value for soil C-Organic , a dose of 300 mL was the best
value for increasing pH KCI .
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RINGKASAN

CHINTYA VIKA LOLA. Pengaruh Pemberian Jenis dan Dosis Pupuk Cair
Biourin kambing Terhadap Beberapa Karakteristik Kimia Tanah Ultisol yang
ditanami Kedelai (glycine max) (dibimbing oleh A. NAPOLEON DAN AGUS
HERMAWAN).

Pupuk Cair Biourin kambing adalah salah satu Pupuk Cair organik yang
difermentasikan dari urin kambing dengan berbagai campuran lainnya untuk
menambahkan unsur hara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Pupuk Cair Biourin kambing terhadap pH, N-Total tanah, C-Organik tanah, dan
C/N rasio tanah. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah kaca dan Laboratorium
Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya pada bulan Maret hingga Juni 2021. Penelitian ini
mrnggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) yang terdiri dari 5
perlakuan 2 faktor. Faktor pertama adalah faktor jenis Biourin kambing yang terdiri
dari 5 taraf yaitu Po (tanpa perlakuan), P1 (Biourin kambing), P> (Biourin kambing
dicampur bonggol pisang) Pz (Biourin kambing dicampur feses kambing) dan Pa
(Biourin kambing dicampur EM4). Faktor kedua adalah dosis Pupuk Cair Biourin
kambing yang terdiri dari 4 taraf yaitu Do (tanpa dosis), D2 ( 100 mL polibag™), D3
(200 mL polibag?) dan D4 (300 mL polibag™). Hasil penelitian menunjukkan
Perlakuan Pupuk Cair Biourin kambing tidak berpengaruh nyata terhadap pH tanah,
N-Total tanah, C-Organik tanah dan C/N rasio tanah. Pemberian Pupuk Cair
Biourin dicampur bonggol pisang merupakan perlakuan terbaik terhadap
peningkatan N-Total tanah, C-Organik tanah, dan pH tanah. Dosis 200 mL polibag
! menghasilkan nilai terbaik terhadap peningkatan pH H20, N-Total tanah dan C/N
rasio tanah, dosis 100 mL polibag™ merupakan nilai tebaik terhadap C-organik
tanah, dosis 300 mL merupakan nilai terbaik terhadap peningkatan pH KCI tanah.

Kata Kunci: Biourin Kambing, Pupuk Cair, tanah Ultisol
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah Ultisol mempunyai tingkat pelapukan lanjut dan basa-basa tercuci
sehingga tanah bereaksi masam dan memiliki kejenuhan Al yang cukup tinggi.
Unsur hara makro fosfor (P), kalium (K), kalsium (Ca), magnesium (Mg) serta
bahan organik sangat rendah pada tanah Ultisol (Nurmasyitah et al., 2013). Tanah
Ultisol memiliki pH yang cukup rendah sehingga dapat menghambat pertumbuhan
tanaman. Penambahan Pupuk organik pada tanah Ultisol dapat meningkatkan pH
pada tanah serta mencukupi unsur hara makro dan unsur hara mikro yang
dibutuhkan oleh tanaman. Sehingga tanah Ultisol dapat ditanami tanaman seperti
tanaman kacang kedelai.

Kedelai merupakan salah satu bahan pangan yang penting bagi masyarakat
Indonesia. Kedelai banyak digunakan untuk memenuhi kebutuhan protein sehari-
hari, khususnya bagi masyarakat ekonomi menengah kebawah (Nadia, 2019).
Tanaman kedelai membutuhkan banyak unsur hara, yang paling utama adalah unsur
P. Tanaman kedelai sangat membutuhkan unsur hara fosfor (P) sebagai aktivitas
akar yang maksimal dan pembentukan bintil akarnya. Kekurangan unsur P pada
tanaman kedelai dapat memperlambat dan menunda primordial sehingga biji yang
dihasilkan berkerut, ringan dan kecambahnya kecil sehingga matang lebih awal
(Dermawati, 2015). Maka perlu dilakukan penambahan pupuk seperti pupuk
anorganik dan organik.

Pupuk organik pada umumnya berasal dari kotoran hewan, sisa sayuran dan
limbah pertanian. Pupuk organik mampu menjaga keseimbangan lahan serta dapat
meningkatkan produktivitas pada lahan pertanian. Pupuk organik ramah terhadap
lingkungan sehingga dapat mengurangi dampak dari penggunaan pupuk anorganik
(Puspadewi et al., 2016). Sistem pertanian organik menerapkan teknologi ramah
lingkungan untuk mencapai sistem pertanian yang lestari dan berkelanjutan untuk
membangun kesuburan tanah dalam jangka waktu yang panjang. Hasil penelitian
dari Anisyah (2014) pemberian pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik, kimia
serta biologi tanah. Pupuk organik memiliki manfaat untuk meningkatkan jumlah
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air yang dapat ditahan dan tersedia bagi tanaman. Pupuk organik mengandung
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk Cair organik adalah salah satu
pupuk organik yang dapat digunakan sebagai penambah unsur hara untuk tanaman
dan memperbaiki kesuburan tanah. Salah satu contoh Pupuk organik adalah limbah
peternakan seperti urin kambing

Urin kambing dapat dijadikan sebagai Pupuk Organik Cair (POC) yang
ramah terhadap lingkungan. Biourin kambing memiliki kelebihan seperti
kandungan unsur hara N, P dan K yang mudah diserap oleh tanaman (Hamid et al.,
2020). Pupuk Cair Biourin yang dibuat dengan cara fermentasi mengandung unsur
hara N, P dan C-Organik lebih tinggi dibandingkan dengan Biourin yang tidak
difermentasikan (Nurlaila, 2019). Biourin yang ditambahkan ke media tanam dapat
memperbaiki sifat kimia tanah. Salah satu keuntungan dalam menggunakan Pupuk
Biourin yaitu untuk mudah diserap oleh tanaman (Anggara, 2016). Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Nurlaila (2019) dosis terbaik pemakain
Biourin kambing adalah sebanyak 200 mL/ 5 kg tanah. Berdasarkan penelitian dari
Johanes (2020) kandungan N, P, K dan C-Organik tertinggi yaitu pada Pupuk Cair
Biourin kambing ditambah EM4 dibandingkan dengan Pupuk Cair Biourin
kambing murni, Pupuk Cair Biourin kambing bonggol pisang dan Pupuk Cair
Biourin kambing ditambah feses kambing. Menurut penelitian dari Sembiring
(2019) Pupuk Cair Biourin kambing yang difermentasikan dengan EM4
mengandung lebih banyak unsur hara N, P, K dibandingkan dengan Biourin
campuran lainnya.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh dari jenis Pupuk Cair dan dosis Biourin kambing terhadap

pH, C-Organik, N-Total dan C/N rasio di tanah Ultisol dan tanaman kedelai.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh jenis Pupuk Cair Biourin kambing terhadap peningkatan

pH, C/N rasio, C-Organik dan N-Total di tanah Ultisol yang ditanami kedelai?
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1.3.

1.4.

Bagaimana pengaruh dosis Pupuk Cair Biourin kambing terhadap peningkatan
pH, C/N rasio, C-Organik N-Total di tanah Ultisol yang ditanami kedelai?
Bagaimana pengaruh jenis dan dosis Pupuk cair Biourin kambing terhadap pH,

C-Organik, N-Total dan C/N rasio di tanah Ultisol yang ditanami kedelai?

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk mengkaji pengaruh pemberian jenis Pupuk Cair Biourin kambing
terhadap pH, C/N rasio, C-Organik dan N-Total di tanah Ultisol yang ditanami
kedelai.
Untuk mengkaji pengaruh dosis Pupuk Cair Biourin kambing yang terbaik
terhadap pH, C/N rasio C-Organik dan N-Total di tanah Ultisol yang ditanami
kedelai.
Mendapatkan jenis dan dosis Pupuk organik Cair Biourin kambing yang terbaik
terhadap pH, N-Total Tanah, C-Organik dan C/N rasio di tanah Ultisol yang

ditanami kedelai.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan informasi

tentang kualitas serta rekomendasi terbaik dari penggunaan Pupuk Cair Biourin

kambing terhadap pH, C/N rasio, C-Organik dan N-Total serta peningkatan unsur

hara di tanah Ultisol yang ditanami kedelai.

1.5.

Hipotesis

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Diduga Pupuk Cair Biourin kambing dapat meningkatkan pH, C-Organik, N-
Total dan C/N rasio di tanah Ultisol yang ditanami kedelai.
Diduga pemberian dosis Pupuk Cair Biourin kambing dapat meningkatkan pH,
C-Organik, N-Total dan C/N rasio di tanah Ultisol ynag ditanami kedelai.
Diduga pemberian jenis dan dosis Pupuk Cair Biourin kambing meningkatkan

pH, C-Organik, N-Total dan C/N rasio di tanah Ultisol yang ditanami kedelai
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